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INTISARI 

 

Dinamika ekspansi kawasan industri dan pertambangan dapat memicu transformasi 

tutupan lahan yang berdampak pada perubahan iklim mikro dan kualitas udara 

lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perubahan penutup lahan di 

kawasan industri dan pertambangan, serta menganalisis pengaruhnya terhadap 

perubahan suhu permukaan tanah (LST) dan polutan udara CO, NO₂, dan CH₄ 

selama periode 2019–2024. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif dan analisis spasial citra satelit Landsat 8 dan Sentinel-5P 

menggunakan platform Google Earth Engine dan perangkat lunak ArcGIS. 

Hubungan antarvariabel diuji menggunakan korelasi Pearson, regresi linier global 

Ordinary Least Squares (OLS), uji autokorelasi spasial Moran's I, dan pemodelan 

regresi spasial lokal Geographically Weighted Regression (GWR). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa modifikasi lahan didominasi oleh area tetap sebesar 90%, 

diiringi ekspansi lahan terbangun 6% dan konversi 4%, dengan Kecamatan Gayam 

sebagai perubahan paling masif. Aktivitas perubaha penutp lahan ini secara spasial 

memengaruhi peningkatan pada LST, NO₂, dan CH₄, namun terjadi penurunan 

kadar CO di seluruh kawasan penelitian. Pemodelan OLS menghasilkan prediksi 

daya penjelas yang lemah akibat tingginya autokorelasi spasial antarwilayah. 

Model GWR menghasilkan daya penjelas terhadap dinamika NO₂ (92,39%), LST 

(80,09%), CO (76,53%), dan CH₄ (55,00%). Kecamatan Padangan dengan 

pengaruh "Positif Kuat" pada LST dan CO, namun arah pengaruhnya berbalik 

negatif pada polutan NO₂ dan CH₄. Pengaruh "Positif (Kuat dan Sedang)" pada 

ketiga parameter polutan (CO, NO₂, dan CH₄) teridentifikasi di Kecamatan Gayam 

dengan sektor Pengilangan Migas & Barang Galian Bukan Logam, serta Kecamatan 

Baureno dengan sektor Pengolahan Tembakau, namun ekspansi lahan di kedua 

wilayah tersebut tidak mempengaruhi peningkatan LST. 

 

Kata kunci: Penutup lahan, suhu permukaan tanah, polutan udara, industri dan 

pertambangan, SIG 
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ABSTRACT 

The expansion of industrial and mining areas triggers land cover transformations 

that impact local microclimates and air quality. This study aims to identify land 

cover changes in these areas and analyze their effects on Land Surface 

Temperature (LST) and air pollutants (CO, NO₂, and CH₄) from 2019 to 2024. The 

research employs a descriptive quantitative approach and spatial analysis using 

Landsat 8 and Sentinel-5P imagery via Google Earth Engine and ArcGIS software. 

Variable relationships were tested using Pearson correlation, Ordinary Least 

Squares (OLS) global linear regression, Moran's I spatial autocorrelation test, and 

Geographically Weighted Regression (GWR) modeling. The results showed that 

land modification was dominated by unchanged areas (90%), accompanied by a 

6% expansion of built-up land and a 4% conversion, with Gayam District 

experiencing the most massive changes. These land cover alterations spatially 

influenced the increase in LST, NO₂, and CH₄, despite a general decrease in CO 

levels across the study area. OLS modeling yielded weak explanatory power due to 

high spatial autocorrelation between regions. Conversely, the GWR model 

demonstrated high explanatory power for the dynamics of NO₂ (92.39%), LST 

(80.09%), CO (76.53%), and CH₄ (55.00%). Padangan District exhibited a "Strong 

Positive" influence on LST and CO, but the direction reversed to negative for NO₂ 

and CH₄. A "Positive (Strong and Moderate)" influence on all three pollutants was 

identified in Gayam District (Oil and Gas Refining & Non-Metallic Minerals 

sector) and Baureno District (Tobacco Processing sector), although land 

expansion in both areas did not affect the increase in LST. 

 

Keyword: Land cover, land surface temperature, air pollutants, industry and 

mining, GIS 
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